
Umrah Bersama Saudara Kembar: Doa
yang Sama, Hati yang Satu

Umrah bukan hanya perjalanan ibadah, tetapi juga perjalanan jiwa yang sering kali
membawa kisah haru di baliknya. Banyak orang berangkat umrah dengan cerita
masing-masing—tentang impian, perjuangan, dan harapan. Salah satu kisah yang
menyentuh adalah tentang sepasang saudara kembar yang menunaikan umrah
bersama, sebuah mimpi masa kecil yang menjadi nyata. Artikel ini menceritakan
betapa kuatnya ikatan cinta, doa, dan tekad dua saudari dalam mewujudkan
perjalanan spiritual yang penuh makna.

✅  1. Impian Sejak Kecil Melihat Ka’bah Bersama
Rini dan Rina adalah saudara kembar identik yang tumbuh di lingkungan sederhana di
pinggiran Bandung. Sejak kecil, mereka sudah menanamkan satu impian besar:
melihat Ka’bah bersama. Kalender tua bergambar Ka’bah yang tergantung di ruang
tamu menjadi saksi janji masa kecil mereka. “Nanti kita thawaf sambil pegangan
tangan, ya,” kata salah satu dari mereka suatu sore, dan janji itu terus terpatri dalam
hati hingga dewasa.



Meski hidup dalam keterbatasan, mereka tidak pernah kehilangan semangat. Ayah
hanya bekerja sebagai pegawai toko kelontong, dan ibu menjahit di rumah. Namun, di
bangku SMA, keduanya mulai menyisihkan uang jajan ke dalam celengan khusus
bertuliskan “Untuk Umrah Bareng.” Setiap koin yang dimasukkan adalah pengingat
akan impian bersama yang tak boleh padam.

Kedekatan mereka luar biasa—berbagi kamar, pakaian, hingga catatan harian. Namun,
umrah adalah mimpi yang paling dalam, karena menyangkut cinta kepada Allah dan
keinginan suci untuk beribadah bersama di Tanah Haram.

Tahun demi tahun berlalu, mereka akhirnya berhasil mengumpulkan cukup tabungan.
Di hari keberangkatan, sambil berpelukan di ruang tamu, Rina berbisik, “Ini bukan
cuma liburan. Ini janji masa kecil yang kita tunaikan.” Air mata haru pun mengalir
tanpa bisa ditahan.

✅  2. Menabung Bareng untuk Wujudkan Cita-cita
Perjuangan Rini dan Rina mewujudkan impian umrah tak lepas dari kedisiplinan
menabung. Meski pekerjaan mereka berbeda—Rini sebagai guru TK, Rina sebagai staf
administrasi puskesmas—keduanya sepakat menyisihkan sebagian penghasilan untuk
tabungan umrah bersama. Tidak besar, tapi konsisten. Prinsip mereka sederhana:
sedikit asal rutin.

Mereka punya tradisi khusus setiap akhir bulan: memasukkan uang ke rekening
bersama dan menulis kalimat motivasi di buku impian. Salah satu tulisan favorit
mereka adalah, “Ka’bah tidak jauh jika kita berjalan bersama.” Kalimat itu menjadi
penyemangat di saat lelah atau tergoda untuk menyerah.

Godaan duniawi tentu datang. Pernah suatu kali ada diskon besar di pusat
perbelanjaan, dan Rina hampir tergoda. Tapi Rini dengan senyum menggoda berkata,
“Nanti aja, habis lihat Ka’bah baru kita lihat etalase.” Canda mereka menjadi penguat
yang menyelamatkan mimpi dari jebakan konsumtif sesaat.

Hingga akhirnya, saat pendaftaran umrah dilakukan, mereka sujud syukur bersama di
ruang tamu. Bukan hanya karena uangnya cukup, tapi karena mereka berhasil
menjaga komitmen dan impian bersama selama bertahun-tahun.

✅  3. Mengucap Talbiyah dengan Suara Serempak
Ketika pesawat mendarat di Jeddah dan rombongan mulai melantunkan talbiyah, Rini
dan Rina refleks mengucapkannya dalam irama yang sama. “Labbaik Allahumma
labbaik…” Suara lirih mereka seperti paduan hati dan jiwa yang sejak kecil telah



berjanji. Tak perlu bicara banyak, hanya genggaman tangan yang erat dan pandangan
penuh makna yang menguatkan.

Saat pertama kali menatap Ka’bah, mereka saling memeluk dalam diam. Air mata pun
tumpah. “Kita di sini, Rin… kita beneran di sini,” bisik Rina. Rini hanya menjawab
dengan anggukan dan pelukan yang lebih erat. Tangisan mereka adalah syukur yang
tak bisa dijelaskan kata-kata.

Thawaf mereka lakukan beriringan, saling berpegangan tangan seperti yang mereka
janjikan puluhan tahun lalu. Dalam sa’i, mereka bergantian menyemangati satu sama
lain. “Satu putaran lagi. Kita bisa.” Bahkan saat melempar jumrah, mereka tetap
bersama, saling melindungi di tengah keramaian.

Perjalanan ini bukan hanya ibadah fisik, tapi penegasan bahwa mereka memang
diciptakan sebagai sepasang saudara yang saling menguatkan dalam ibadah dan
kehidupan.

✅  4. Doa Bersama di Multazam untuk Kehidupan
Barokah
Di Multazam, tempat paling mustajab untuk berdoa, mereka menempelkan wajah ke
dinding Ka’bah dan memanjatkan doa-doa penuh harap. “Ya Allah, satukan hati kami
dalam kebaikan. Jadikan kehidupan kami barokah, dan bimbing kami dalam ketaatan
sampai akhir hayat.” Doa itu mengalir bersama air mata yang tak bisa dibendung.

Mereka juga berdoa untuk kedua orang tua, guru ngaji masa kecil, dan seluruh orang
yang telah membantu mereka sampai di titik ini. Rini memohon agar diberi keteguhan
dalam mendidik anak-anak di sekolah, sementara Rina berharap pelayanannya di
puskesmas menjadi jalan amal jariyah.

Di Raudhah, mereka mengulang impian masa kecil yang baru: naik haji bersama.
“Kalau Allah mampukan umrah ini, insya Allah haji juga bisa,” ucap Rina. Rini
menjawab dengan pelukan yang dalam. Keduanya tahu bahwa mereka sedang
memahat doa yang tidak mustahil.

Ibadah mereka adalah kolaborasi ruhani—dua saudari, dua suara, satu harapan. Doa
mereka menyatu, bukan hanya dalam kalimat, tapi dalam niat dan cinta yang tidak
bisa dipisahkan.

✅  5. Pulang dengan Ikatan Saudara yang Makin
Erat



Setelah kembali ke Indonesia, banyak yang penasaran, “Bagaimana rasanya umrah
bareng saudara kembar?” Mereka hanya tersenyum, lalu menjawab, “Seperti mimpi
yang jadi nyata. Tapi mimpi itu justru membuat kami makin dekat, lahir dan batin.”

Sejak pulang, mereka makin sering saling mengingatkan dalam ibadah, shalat malam,
dan sedekah. Mereka bukan hanya saudari serumah, tapi sahabat spiritual yang saling
menopang di kala lemah. Ikatan mereka menjadi lebih dalam dari sekadar
darah—karena kini disatukan pula oleh pengalaman ibadah yang sakral.

Mereka mulai menggelar kajian kecil di rumah, berbagi cerita umrah, dan
menyemangati tetangga untuk menabung seperti mereka dulu. Mereka percaya:
mimpi spiritual bukan milik orang kaya, tapi milik siapa saja yang niat dan tekun
menjaga impiannya.

Kini, setiap melihat foto Ka’bah, mereka tidak hanya mengenang, tapi juga bersyukur.
“Suatu hari, kita harus ke sana lagi. Kali ini, bareng suami dan anak-anak kita.” Mereka
pun tersenyum. Karena doa yang sama telah menyatukan hati mereka, dan insya Allah
akan terus menguatkan langkah mereka dalam kehidupan.

Terima kasih telah membaca
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